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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Studi ini mengkaji kapasitas dari 2 waduk cascade yakni Waduk Mukakuning dan 

Duriangkang dalam memenuhi kebutuhan air baku Kota Batam. Hasil yang diperoleh 

dari kajian yang telah dilakukan adalah: 

1. Debit yang dapat dimanfaatkan tanpa adanya waduk pada kedua DAS secara 

rata-rata adalah 4,46 m3/s dengan debit andal 95% sebesar 0,71 m3/s. Dalam 

simulasi diketahui bahwa kehilangan air pada DAS sangat kecil. 

2. Volume tampungan efektif yang tersedia pada Waduk Mukakuning dan 

Duriangkang adalah 6,2 juta m3 dan 100,3 juta m3. Dibandingkan dengan 

volume limpasan tahunannya, volume tersebut setara dengan 39% untuk 

Waduk Mukakuning dan 77% untuk Waduk Duriangkang, mengklasifikasikan 

kedua waduk dalam kategori multi-year.  

3. Debit yang dapat dimanfaatkan dengan adanya tampungan pada kedua 

bendungan adalah 3240 l/s (100%) atau 4030 l/s (95%).  Pada keandalan 95%, 

didapati bahwa kedua waduk sudah cukup untuk memanfaatkan air dimana 

volume air yang limpas ke laut sudah mendekati nol. Kegagalan dalam supply 

terkonsentrasi sepanjang tahun 2014-2015 (gagal 291 hari) dimana terjadi 

kekeringan dengan nilai SPI -3,19.  

4. Upaya meningkatkan debit supply dengan meningkatkan muka air normal tidak 

memiliki dampak besar, khususnya pada keandalan 95% dimana peningkatan 

hanya diperoleh sebesar 20 l/s. Peningkatan muka air normal Waduk 

Duriangkang juga mengakibatkan Bendungan Duriangkang terancam 

overtopping pada kondisi PMF. Dengan peningkatan muka air normal setinggi 

1 m, Bendungan Mukakuning tetap dalam kondisi aman tetapi peningkatan 

debit sangat kecil. 
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5. Dalam kajian diketahui bahwa nilai SPI memiliki korelasi yang tinggi dengan 

elevasi muka air waduk, sehingga SPI dapat dijadikan salah satu dasar dalam 

penentuan pola operasi waduk. Dalam pola operasi yang disarankan, apabila 

bendungan dalam kondisi kering, debit supply dibatasi. Dengan pola tersebut, 

diperoleh peingkatan kapasitas debit rata-rata sebesar 310 l/s (100%) atau 60 

l/s (95%). Pada simulasi keandalan 95%, pola berdasarkan SPI dapat 

mengurangi kegagalan pada tahun kering 2014-2016 menjadi hanya 196 hari. 

5.2 Saran 

Dari hasil analisis pada studi ini dapat disampaikan saran berikut: 

1. Kajian ini dibatasi hanya meninjau peran dari Bendungan Mukakuning dan 

Bendungan Duriangkang dalam memenuhi kebutuhan air Kota Batam. Perlu 

dilakukan kajian mengenai penyediaan air baku syang melibatkan bendungan 

lain termasuk bendungan yang sedang dalam tahap konstruksi.  

2. Kajian ini terfokus pada neraca ketersediaan air dan supply air baku. Dengan 

data mengenai sistem distribusi air, dapat dilakukan analisis yang 

memperhatikan efisiensi dalam penyaluran air baku dari kedua bendungan. 

Terdapat pertimbangan bahwa elevasi muka air normal Waduk Mukakuning 

17,5 m lebih tinggi dibandingkan Waduk Duriangkang sehingga energi 

pemompaan yang diperlukan dari Waduk Mukakuning lebih kecil 

dibandingkan dari Waduk Duriangkang.  
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